BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

CSR (Corporate Social Responsibility) adalah salah satu kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh perusahaan atau korporasi sesuai dengan pasal 40 undang-
undang Perseroan Terbatas yang baru tahun 2007. Undang undang ini disahkan oleh
DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) pada sidang paripurna, dengan adanya undang -
undang ini diharapkan perusahaan mampu memberikan dampak yang positif
terhadap masyarakat, baik dalam segi sosial dan ekonomi serta lingkungan.

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan sudah dikenal sejak tahun 1970,
secara umum diartikan sebagai kebijakan yang berhubungan langsung dengan
stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyarakat dan
lingkungan serta pembangunan berkelanjutan di sekitar masyarakat. Kegiatan CSR
sendiri merupakan kesempatan bagi perusahaan untuk menunjukan hubungan yang
positif antara perusahaan dan masyarakat. Menurut Grant (2002, hal. 227),
keunggulan kompetitif adalah kemampuan perusahaan untuk mengungguli
kompetitornya pada tujuan kinerja perusahaan yang utama. Walaupun tujuan utama
perusahaan adalah pada bidang profitabilitas ini adalah segalanya. Dengan
demikian maka implementasi corporate social responsibility (CSR) pada saat ini
bisa jadikan suatu strategi perusahaan untuk keunggulan kompetitif.

Implementasi corporate social responsibility (CSR) bisa dijadikan perusahaan
untuk mempererat hubungan perusahaan dengan masyarakat, sehingga citra
perusahaan dimata masyarakat dapat dipandang secara positif lewat kegiatan
corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan, kegiatan
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yang dilakukan perusahaan dalam jangka waktu yang panjang ini dapat dianggap
masyarakat sebagai bentuk kepedulian dan kontribusi yang dilakukan perusahaan.

Dengan kontribusi yang dilakukan oleh perusahaan terhadap masyarakat
maka masyarakat sebagai salah satu stakeholder akan menganggap bahwa
perusahaan akan mendapatkan suatu penilaian salah satunya adalah citra
perusahaan yang baik atau positif. Program corporate social responsibility (CSR)
ini tidak bisa dinikmati atau menghasilkan dalam jangka waktu yang pendek, tapi
ini akan memberikan dampak dalam jangka yang panjang. Hal tersebut senada
dengan salah satu prinsip corporate social responsibility (CSR) yaitu sustainability,
sustainability adalah Berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam melakukan
aktivitas (action) tetap memperhitungkan keberlanjutan sumberdaya di masa depan
(Crowther David.2008:201)

Corporate social responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk komitmen
perusahaan  supaya  bertindak  etis terhadap  semua  pemangku
kepentingan/stakeholder, menurut (Azheri.2011) ruang lingkup corporate social
responsibility (CSR) sendiri dikenal dengan tiga (3) aspek yaitu; aspek ekonomi,
sosial dan lingkungan atau biasa dikenal dengan konsep “triple bottom /ine” yang
dimana konsep tersebut menjadi acuan suatu perusahaan menerapkan hal tersebut.
Dari ketiga aspek tersebut penulis menjadikan ketiganya sebagai variabel penelitian
yang mana Kketiga aspek tersebut bisa mempengaruhi citra perusahaan
(Mardikanto.2014).

Lalu pada akhirnya perusahaan ingin mendapatkan suatu manfaat dengan
dilaksanakannya corporate social responsibility (CSR) tersebut. Manfaat tersebut
bisa dirasakan baik secara langsung atau tidak langsung. Salah satu manfaat yang
ingin dicapai dengan pelaksanaan corporate social responsibility (CSR) tersebut
adalah dengan meningkatnya reputasi perusahaan yang dimana citra perusahaan

yang dianggap positif (Mardikanto,2014).

Melalui kegiatan corporate social responsibility (CSR) ini, industri dan
korporasi berperan besar dalam mendorong serta meningkatkan pertumbuhan

ekonomi, kemajuan bidang sosial seperti kesehatan dan pendidikan. Dalam dunia
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usaha pada saat ini juga tidak melulu memperhatikan pada catatan keuntungan,
namun juga memperhatikan sosial, ekonomi dan juga lingkungan.

Sinergi dari ketiga aspek ini juga menjadi kunci dari konsep pembangunan
berkelanjutan. Citra perusahaan dapat terbentuk dari berbagai kegiatan yang
dilakukan, salah satunya dengan program corporate social responsibility (CSR)
(Raiborn et.al. (2003). Seperti sejarah atau riwayat perusahaan yang baik, reputasi
dalam menciptakan lapangan kerja bagi lingkungan sekitar dan kesediaan dalam
ikut ambil bagian dalam membangun pembangunan yang berkelanjutan dan turut
memikul tanggung jawab sosial bagi masyarakat sosial.

Melalui program “APAC PEDULI” PT. Apac Inti Corpora ikut berkontribusi
dalam hal:

A. Kontribusi untuk masyarakat lingkungan

1. GNOTA (Kegiatan Orang Tua Asuh Nasional) untuk Masyarakat
sekitar kelurahan harjosari

2.  Pengelolaan limbah yang sesuai dengan aturan undang undang
supaya tidak mencemari lingkungan

B. Peningkatan ekonomi lokal

1.  Pujasera (Food Court) bekerjasama dengan masyarakat sekitar,

2.  Transportasi karyawan bekerjasama dengan KUD (Koperasi Unit
Desa).

3. Meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar baik secara
langsung atau tidak langsung

C. Perawatan sosial

1.  Program haji untuk karyawan yang beragama islam dan wisata
rohani ke Jerusalem bagi yang beragama kristen
2. Donor Darah Triwulanan kepada PMI (Palang Merah Indonesia),

3. Program beasiswa bagi pelajar atau mahasiswa yang berprestasi

Berdasarkan data program corporate social responsibility (CSR) yang
dilakukan oleh PT. Apac Inti Corpora diatas, maka penulis melihat bahwa
komitmen perusahaan PT. Apac Inti Corpora dalam memperhatikan kondisi

ekonomi, sosial dan lingkungan menunjukan bahwa mereka sangat peduli dengan
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kondisi di sekitar mereka. PT. Apac Inti Corpora berharap dengan dilaksanakannya
program corporate social responsibility (CSR) mendapatkan penilaian citra
perusahaan yang positif dan baik dimata masyarakat sekitar, terutama masyarakat
Lingkungan Kelurahan Harjosari.

Pada penelitian ini penulis berfokus pada pada corporate social responsibility
(CSR) dari PT. Apac Inti Corpora yang pada bidang yang kedua yaitu peningkatan
ekonomi lokal, hal ini didasarkan pada manfaat yang dapat dirasakan masyarakat
kelurahan harjosari dengan adanya program corporate social responsibility (CSR)
tersebut. Maka dari itu corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan oleh
PT. Apac inti corpora tersebut termasuk dalam corporate social responsibility
(CSR) corporate philanthropy, hal tersebut didasarkan pada kegiatan corporate
social responsibility (CSR) yang dilakukan oleh PT. Apac inti corpora sehingga
masyarakat kelurahan harjosari merasakan secara langsung dampak dari corporate
social responsibility (CSR) PT. Apac inti corpora.

Pada program corporate social responsibility (CSR) diatas maka bisa
diketahui bahwa program CSR PT. Apac Inti Corpora berfokus pada bidang
ekonomi, sosial dan lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan konsep dari CSR
sendiri, yang mana konsep corporate social responsibility (CSR) menurut
(Mardikanto,2014) adalah konsep triple bottom line atau biasa disebut 3P yang
dalam prakteknya dilaksanakan pada aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.
Dengan implementasi ketiga aspek corporate social responsibility (CSR) tersebut
PT. Apac Inti Corpora mengharapkan akan mendapatkan manfaat yang berupa citra
perusahaan yang positif dimata masyarakat kelurahan harjosari.

Dari ketiga fokus corporate social responsibility (CSR) PT. Apac Inti Corpora
penulis dalam penelitian ini berfokus pada corporate social responsibility (CSR)
ekonomi, hal tersebut dikarenakan penulis menilai bahwa manfaat ekonomi ini
lebih luas dan bisa dirasakan baik secara langsung atau tidak langsung oleh
masyarakat kelurahan harjosari. Untuk kedua corporate social responsibility (CSR)
yang lain yaitu lingkungan dan sosial akan sedikit penulis singgung apabila ada
temuan di lapangan ketika melaksanakan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis

menggunakan variabel corporate social responsibility (CSR) yang mana
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didalamnya terdapat indikator dari variabel (ekonomi, sosial dan lingkungan).
Alasan menggunakan variabel diatas didasari pada fokus program corporate social
responsibility (CSR) PT. Apac Inti Corpora dan didasarkan pada ruang lingkup
corporate social responsibility (CSR) (Azheri,2011). Aspek corporate social
responsibility (CSR) ekonomi, sosial dan lingkungan dapat diwujudkan perusahaan
melalui kegiatan memberikan bantuan kepada masyarakat kelurahan Harjosari
seperti yang tercantum dalam program corporate social responsibility (CSR) dari
PT. Apac Inti Corpora.

Dengan melaksanakan program corporate social responsibility (CSR) tidak
membuat perusahaan bisa dengan mudah mendapatkan pandangan citra yang baik
dan positif bagi perusahaan mereka, maka dengan melaksanakan program CSR
maka perusahaan ingin merasakan manfaat dari program tersebut dan salah satu
manfaat dari CSR adalah perusahaan mendapatkan citra yang positif
(Mardikanto.2014). Hal tersebut telah membuktikan keseriusan PT. Apac Inti
Corpora dalam membangun dan mempertahankan citra yang selama ini telah
mereka bangun di mata masyarakat sekitar terutama lingkungan Kelurahan
Harjosari.

Beberapa penelitian terdahulu hubungan antara kegiatan corporate social
responsibility (CSR) perusahaan dengan citra perusahaan telah menciptakan sinergi
yang positif bagi perusahaan dan masyarakat sekitar seperti penelitian yang
dilakukan oleh Novia dessy penelitiannya adalah pengaruh CSR terhadap citra
perusahaan multinasional (PT. Unilever Indonesia Tbk, 2017) yang dilakukan oleh
Novia dessy (Universitas brawijaya malang. 2017) Dalam penelitian ini variabel
yang digunakan adalah Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan (X). Hal tersebut juga
membuktikan bahwa program corporate social responsibility (CSR) mempererat
hubungan perusahaan dan masyarakat sekitar sehingga meningkatkan citra
perusahaan dimata masyarakat. Alasan penulis memilih kedua penelitian terdahulu
diatas adalah karena dalam penelitian tersebut sesuai dengan tema dan topik
penelitian yang diambil penulis, selain itu penulis juga ingin membuktikan apakah
melalui implementasi corporate social responsibility (CSR) bisa digunakan

perusahaan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan citra positif perusahaan.
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Dari kedua hasil penelitian dan tuliskan diatas yang sebagai contoh penelitian
terdahulu, maka bisa diambil kesimpulan bahwa program corporate social
responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan—perusahaan memiliki pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan citra perusahaan dimata masyarakat. Maka
dari itu penulis ingin melakukan penelitian dengan objek yang sama dengan kedua
penelitian yang penulis sampaikan diatas, namun berbeda dari segi lokasi dan waktu
yang akan dilakukan oleh penulis. Pada penelitian ini penulis memilih lingkungan
Lingkungan Kelurahan Harjosari, Kecamatan Bawen. Hal ini dikarenakan PT. Apac
Inti Corpora telah menunjukan komitmen mereka dalam melaksanakan
pembangunan berkelanjutan dan ikut andil dalam pengembangan sumber daya yang
ada. Bukti dari corporate social responsibility (CSR) PT. Apac Inti Corpora antara
lain; masyarakat kelurahan harjosari banyak bekerja diperusahaan tersebut,
sehingga membuat terjadinya peningkatan dari segi ekonomi dan sosial.

Berdasarkan hubungan antara corporate social responsibility (CSR) dapat
mempengaruhi citra positif perusahaan, maka dalam hal ini penulis berusaha
mengaitkan beberapa teori yang berkaitan dengan hal tersebut. Yang pertama, Teori
stakeholder menurut Ghozali dan Chariri (2007:409) mengatakan bahwa
“perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri,
namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya dalam hal ini (pemegang
saham, masyarakat, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, analis dan pihak
lain)”. Yang kedua, Teori legitimasi menurut (Gray at el, 1996) mengatakan bahwa
sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap
masyarakat, pemerintah, individu dan kelompok masyarakat. Kaitan kedua
hubungan teori tersebut selebihnya akan dibahas penulis pada bab 2 (dua) pada
penelitian ini.

Hal pertama mengenai teori stakeholder adalah bahwa stakeholder
merupakan sistem yang berbasis pada pandangan tentang suatu organisasi dan
lingkunganya. Kedua hal ini lah yang saling mempengaruhi satu sama lain, sama
halnya antara perusahaan dengan tanggung jawab sosialnya di masyarakat.
Perusahaan dengan corporate social responsibility (CSR) merupakan kedua hal

yang tidak dapat dipisahkan karena perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap
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kondisi sosial di mata masyarakat, maka perusahaan melaksanakan corporate social
responsibility (CSR) sebagai salah satu cara mendapatkan citra yang positif bagi
masyarakat.

Menurut Frederick, corporate social responsibility (CSR) adalah suatu
prinsip yang mendeskripsikan bahwa perusahaan harus bertanggung jawab
terhadap semua Tindakan yang berdampak pada lingkungan dan masyarakat. Dan
salah satu manfaat dari dilaksanakannya corporate social responsibility (CSR)
adalah perusahaan akan mendapatkan penghargaan, dan salah satu penghargaan
yang akan diterima perusahaan adalah citra yang positif dari masyarakat. Dan
banyak perusahaan yang menggunakan CSR sebagai salah satu strategi mereka
untuk mendapatkan penghargaan dan apresiasi yang positif dari masyarakat karena
komitmen mereka dalam melaksanakan program CSR. Walaupun pada awalnya
CSR adalah sebagai niche, namun dalam perjalanannya akan sangat terkait dengan
strategi perusahaan (Cheney,2004).

Pada penelitian ini penggabungan teori stakeholder dan teori legitimasi,
perusahaan  perlu  menjaga  hubungan  baik  dengan  pemangku
kepentingan/stakeholder adalah dengan mengakomodasi melalui program
corporate social responsibility (CSR) yang sudah dilaksanakan perusahaan kepada
masyarakat dan apakah program tersebut memiliki dampak terhadap masyarakat.
Sehingga masyarakat merasakan akan hadirnya perusahaan dalam proses tanggung
jawab sosial mereka, hal tersebut dikarenakan para stakeholder dalam hal ini adalah
masyarakat kelurahan harjosari memiliki kekuatan yang digunakan perusahaan
terhadap ketersediaan segala sumber daya yang diperlukan perusahaan, salah satu
sumber daya yang digunakan dalam operasionalnya adalah tenaga kerja (Ghozali
dan Chariri, 2007). Dan pada prakteknya hubungan perusahaan dengan para
stakeholder melalui corporate social responsibility (CSR) ini tergantung pada
strategi komunikasi, strategi komunikasi ini akan memudahkan perusahaan dalam
mengintegrasikan program corporate social responsibility (CSR) yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Dan apabila komunikasi antara stakeholder dan
perusahaan berlancar dengan baik melalui program corporate social responsibility
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(CSR) maka perusahaan akan mendapatkan penilaian yang positif terhadap citra
perusahaan tersebut (Mardikanto,2014).

Lalu pada teori legitimasi digunakan perusahaan untuk mengetahui aspek
corporate social responsibility (CSR) dan memberikan pandangan kepada
perusahaan dengan mengevaluasi setiap keputusan yang diambil (Duff, 2017).
Dengan begitu maka perusahaan dapat melegitimasi operasi corporate social
responsibility (CSR) dengan prakteknya di lapangan, salah satu cara
menggambarkan praktik corporate social responsibility (CSR) yang baik adalah
dengan mendapatkan penghargaan baik secara langsung atau tidak langsung. Dan
salah satu penghargaan yang diharapkan dengan adanya praktik-praktik corporate
social responsibility (CSR) yang baik adalah perusahaan mendapatkan citra yang
positif (Mardikanto,2014).

Lalu untuk mengetahui Apakah implementasi program corporate social
responsibility (CSR) PT. Apac Inti Corpora terhadap citra perusahaan dan Seberapa
besar pengaruh implementasi corporate social responsibility (CSR) PT. APAC
INTI CORPORA terhadap citra positif perusahaan dimata masyarakat kelurahan
harjosari akan dibahas pada bagian rumusan masalah dan dijelaskan pada hasil dari
penelitian ini.

Alasan penulis memilih tema corporate social responsibility (CSR) dalam
penelitian ini adalah penulis ingin membuktikan apakah strategi implementasi
program corporate social responsibility (CSR) memiliki pengaruh terhadap citra
perusahaan dan dengan banyak referensi pendukung seperti jurnal, skripsi yang ada
sehingga memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian ini. Selain itu juga
penulis ingin mengetahui apakah penelitian yang dilakukan (Maneet 2011) bahwa
kegiatan corporate social responsibility (CSR) perusahaan merupakan alat untuk
membangun reputasi dan diferensiasi perusahaan dimata konsumen dan masyarakat
pada umumnya dan pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap citra
perusahaan multinasional (PT. Unilever Indonesia Tbk, 2017) yang dilakukan oleh
(Novia, dessy. Universitas brawijaya malang. 2017) akan mendapatkan hasil yang
sama meskipun lokasi dan waktu yang dilakukan berbeda.
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Dari kedua penelitian diatas, maka penulis memilih tema “corporate social
responsibility (CSR)” dan memilih judul “PENGARUH PENERAPAN Corporate
Social Responsibility (CSR; Ekonomi, Sosial dan Lingkungan) PT. APAC INTI
CORPORA TERHADAP CITRA PERUSAHAAN PADA MASYARAKAT
KELURAHAN HARJOSARI, KECAMATAN BAWEN, KABUPATEN
SEMARANG”

Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis tuliskan diatas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1 Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) ekonomi PT. APAC INTI
CORPORA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra positif
perusahaan?

2 Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) sosial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap citra positif perusahaan?

3 Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) lingkungan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap citra positif perusahaan?

4 Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) ekonomi, sosial dan
lingkungan secara bersama sama memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap citra positif perusahaan?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

A. Tujuan penelitian:
1. Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility (CSR)
ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra

perusahaan.
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2.

Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility (CSR) sosial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan.
Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility (CSR)
lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra
perusahaan.

Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility (CSR)
ekonomi, sosial dan lingkungan secara Bersama sama memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap citra perusahaan.

B. Manfaat penelitian:

A.

1.

Bagi Perusahaan:

Dengan dilakukannya program corporate social responsibility (CSR)
yang tepat sasaran maka citra perusahaan PT. Apac Inti Corpora akan
semakin positif di masyarakat.

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada PT. Apac
Inti Corpora tentang sejauh mana tanggapan positif masyarakat
terhadap program corporate social responsibility (CSR) yang
dilakukan.

Masyarakat akan memiliki persepsi yang positif terhadap PT. Apac Inti

Corpora.

B. Padailmu pengetahuan:

1.

Penelitian ini bisa dijadikan acuan atau referensi terhadap penelitian
selanjutnya.
Penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi pembaca terutama
masyarakat kelurahan harjosari yang ingin mengetahui manfaat dan
implementasi program corporate social responsibility (CSR) PT. Apac
Inti Corpora.
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2.1

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi pembaca terhadap
penerapan teori yang diperoleh selama menempuh Pendidikan sehingga

menambah wawasan pada bidang corporate social responsibility (CSR).

BAB Il
LANDASAN TEORI

Lingkungan Perusahaan.

Dalam menghadapi persaingan yang terus menerus, dunia bisnis juga
memerlukan apa yang dinamakan inovasi atau suatu strategi baru yang tepat
guna memenangkan persaingan yang semakin hari semakin ketat. Suatu
strategi di tingkat korporasi, bisnis dan tingkat operasional akan
memudahkan untuk memegang kendali utama terlaksananya suatu tujuan
utama perusahaan yaitu dalam mendapatkan keuntungan. Memberikan
perhatian dalam lingkungan sekitar perusahaan merupakan salah satu cara
yang terbaik untuk merumuskan suatu strategi yang bisa diterapkan guna
menghadapi para kompetitor. Pada penelitian ini, yang dimaksud faktor
faktor lingkungan adalah lingkungan internal dan eksternal (Hanafie,
2007;12).

Pada lingkungan internal perusahaan, peter et al mengungkapkan
bahwa “lingkungan internal perusahaan merupakan sumberdaya perusahaan
(the firm resources) yang mana hal tersebut dapat menentukan kekuatan dan

kelemahan perusahaan.

Pada lingkungan eksternal perusahaan, peter et al mengungkapkan
bahwa “lingkungan eksternal perusahaan merupakan sumberdaya yang
menilai aktivitas perusahaan” yang mana hal tersebut bisa digunakan
sebagai salah satu media atau alat untuk memberikan penilaian perusahaan
supaya bisa melakukan evaluasi atau memperbaiki suatu strategi untuk

kedepannya supaya menjadi lebih baik dan berkembang.
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